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”UJI EFEKTIVITAS EKSTRAK ETANOL DAUN KECOMBRANG
(Etlingera elatior (Jack) R.M.Sm.) TERHADAP KADAR KOLESTEROL
TOTAL PADA HEWAN UJI MENCIT JANTAN (Mus musculus)”

ABSTRAK

Latar Belakang : Kolesterol merupakan zat lemak berwarna kekuningan seperti
lilin yang bersirkulasi dalam darah dan diproduksi oleh hati dan dibutuhkan oleh
tubuh yang disebabkan oleh makanan berlemak dan berminyak. Indonesia terkenal
sebagai salah satu negara yang memiliki kekayaan hayati yang sering digunakan
sebagai obat tradisional. Salah satu tumbuhan yang digunakan adalah daun
kecombrang (Etlingera elatior (Jack) R.M.Sm) yang dapat digunakan sebagai
bahan obat pada penurunan kolesterol.

Tujuan penelitian : Untuk mengetahui konsentrasi efektivitas dari ekstrak etanol
daun kecombrang (Etlingera elatior (Jack) R.M.Sm) terhadap kadar kolesterol total
pada mencit jantan.

Metode Penelitian : Metode penelitian. ini adalah eksperimental laboratorium
untuk melihat efek dari ekstrak daun kecombrang (Etlingera elatior (Jack) R.M.Sm)
terhadap kadar kolesterol total pada mencit jantan. Penelitan ini menggunakan 25
ekor mencit dengan 5 kelompok yaitu kelompok 1 kontrol positif menggunakan
obat Simvastatin 10 mg, Kelompok 2 kontrol negatif Na-CMC 0,5%, Kelompok 3
ekstrak daun kecombrang konsentrasi 50 mg/kg BB, Kelompok 4 ekstrak daun
kecombrang konsentrasi 75 mg/kg BB, dan kelompok 5 ekstrak daun kecombrang
konsentrasi 100 mg/kg BB.

Hasil : Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekstrak etanol ekstrak daun
kecombrang memiliki efek terhadap penurunan kadar kolesterol total pada mencit
dan konsentrasi 100 mg/kg BB ekstrak etanol daun kecombrang paling baik dalam
menurunkan kolesterol.

Kata kunci : Kolesterol Total, (Mus musculus), Ekstrak Daun Kecombrang
(Etlingera elatior (Jack) R.M.Sm).
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" EFFECTIVENESS TEST OF ETHANOL EXTRACT KECOMBRANG
LEAVES (Etlingera elatior (Jack) R.M.Sm.) AGAINST TOTAL
CHOLESTEROL LEVELS IN ANIMAL (Mus musculus)”

ABSTRACT

Background: Cholesterol is a yellowish-yellow fatty substance like wax that
circulates in the blood and is produced by the liver and needed by the body caused
by fatty and oily foods. Indonesia is famous as one of the countries that has
biological wealth that is often used as traditional medicine. One of the plants used
is kecombrang leaves (Etlingera elatior (Jack) R.M.Sm) which can be used as a
medicinal ingredient in lowering cholesterol.

Objective: To determine the effectiveness and concentration of ethanol extract of
kecombrang leaves (Etlingera elatior (Jack) R.M.Sm) on total cholesterol levels in
male mice.

Research Method: This research method is a laboratory experiment to see the
effect of kecombrang leaf extract (Etlingera elatior (Jack) R.M.Sm) on total
cholesterol levels in male mice. This study used 25 mice with 5 groups, namely
group 1 positive control using Simvastatin 10 mg, Group 2 negative control Na-
CMC 0.5%, Group 3 kecombrang leaf extract concentration 50 mg/kg BB, Group
4 kecombrang leaf extract concentration 75 mg/kg BB, and group 5 kecombrang
leaf extract concentration 100 mg/kg BB.

Results: The results showed that ethanol extract of kecombrang leaf extract had an
effect on reducing total cholesterol levels in mice and the concentration of 100
mg/kg BB of ethanol extract of kecombrang leaf was the best in lowering
cholesterol.

Keywords: Total Cholesterol, (Mus musculus), Kecombrang Leaf Extract
(Etlingera elatior (Jack) R.M.Sm).
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Perkembangan gaya hidup masyarakat sehari-hari pada era modern saat ini
semakin berubah. Semakin berkembangnya perkembangan teknologi semakin
mempengaruhi gaya hidup masyarakat, contohnya seperti banyak menimbulkan
dan meningkatkan masalah-masalah di bidang kesehatan. Masalah-masalah
kesehatan yang ditimbulkan seperti meningkatnya kadar kolesterol dalam tubuh
atau timbulnya lemak di saluran pembuluh darah yang menjadi salah satu faktor
terjadinya penyakit jantung dan kardiovaskuler (Gilbert et al., 2021).

Kolesterol merupakan lemak berwarna kekuningan dan berupa seperti lilin
yang diproduksi oleh tubuh manusia terutama di dalam hati. Kolesterol juga
merupakan lemak yang penting, namun jika terlalu berlebihan dalam darah dapat
membahayakan kesehatan, kolesterol diklasifikasikan ke dalam golongan lipid
(lemak) berkomponen alkohol steroid. Peningkatan kadar kolesterol dalam darah
merupakan salah satu faktor penting dalam perkembangan penyakit arteri koroner
dan juga sangat berperan terhadap gangguan kardiovaskular yang disebut
aterosklerosis (Puspita et al., 2018).

Kolesterol merupakan lemak yang penting bagi tubuh, namun kadar
kolesterol yang tinggi dapat meningkatkan risiko penyakit jantung. Daun
kecombrang mengandung serat yang tinggi, yang dapat membantu
menurunkan kadar kolesterol dalam darah. Serat bekerja dengan mengikat

kolesterol dan membawanya keluar dari tubuh melalui feses. Selain itu, daun



kecombrang juga mengandung antioksidan yang dapat membantu mencegah
oksidasi kolesterol, yang dapat menyebabkan penyakit jantung. (Fransiska et
al., 2020).

Indonesia terkenal sebagai salah satu negara yang memiliki kekayaan hayati
diantaranya tanaman seperti daun, akar, buah yang sering digunakan sebagai obat

untuk mengobati penyakit tertentu atau yang dikenal sebagai obat tradisional.

Sebagaimana dalam firman Allah SWT dalam surah Asy-syu'dra ayat 7 : 535\
a1 R 35 08 {ra L G S 51 1 1505

Terjemahan-Nya:

"Dan apakah mereka tidak memperhatikan bumi, betapa banyak Kami tumbuhkan
di bumi itu berbagai macam pasangan (tumbuh-tumbuhan) yang baik?" (Q.S.Asy-
Syu'ara:7)

Salah satu tumbuhan obat yang dapat digunakan sebagai obat tradisional
adalah daun kecombrang (Etlingera elatior (Jack) R.M. Sm). Daun Kecombrang
merupakan salah satu family Zingiberacea dan merupakan tanaman asli Indonesia.
Daun kecombrang (Etlingera elatior (Jack) R.M.Sm) dapat membantu menurunkan
kadar kolesterol dalam darah. Hal ini disebabkan oleh kandungan senyawa
antioksidan seperti flavonoid, polifenol, alkaloid, tanin, saponin, dan steroid dalam
bunga kecombrang. Flavonoid berperan sebagai kofaktor enzim kolesterol esterase
yang dapat menurunkan kadar kolesterol (Utami, 2020).

Daun kecombrang (Etlingera elatior (Jack) R.M.Sm) merupakan salah satu
jenis tanaman dari suku Zingiberaceae. Daun kecombrang mengandung

antioksidan yang tinggi, sehingga dapat membantu menangkal radikal bebas dan



mencegah berbagai penyakit kronis, seperti kanker dan penyakit jantung.
K9/ecombrang merupakan tanaman yang multiguna mulai dari rimpang sampai
bunga. Bunga Kecombrang dapat dimanfaatkan sebagai obat untuk penyakit yang
berkaitan dengan kulit, batang serta pelepah daun dapat dimanfaatkan sebagai
antimikroba pada mikroba patogen dan perusak pangan (Handayani et al., 2014).

Sebelumnya telah dilakukan penelitian oleh (Sukari, 2016) dengan judul
“Ekstrak Etanol Daun Kecombrang (Etlingera elatior (Jack) R.M.Sm) Dalam
Menurunkan Kadar Kolesterol Pada Tikus Putih (Rattus Norvegicus)”. Pada
penelitian ini digunakan adalah 100 mg/kg BB, 200 mg/kg BB, dan 400 mg/kg BB.
Hasil dari penelitian tersebut menunjukkan dari ketiga dosis tersebut, dosis 400
mg/kg BB memberikan efek yang paling bagus dan berpotensi sebagai
hipolipidemia dengan menurunkan kadar kolesterol. Perbedaan penelitian yang
diangkat oleh peneliti dengan penelitian sebelumnya yaitu, pada penelitian ini
dilakukan pengujian terhadap kadar kolesterol total, perbedaan dosis yang
digunakan lebih rendah untuk melihat efektivitas dari pemberian ekstrak daun
kecombrang dengan dosis 50 mg/kg BB , 75 mg/kg BB, dan 100 mg/kg BB dengan
menggunakan hewan uji mencit (Mus musculus).

Adapun perbedaan lain dari penelitian sebelumnya vyaitu tempat
pengambilan sampel yang berbeda. Salah satu faktor yang mempengaruhi kadar
senyawa metabolit sekunder tumbuhan adalah suhu lingkungan dan tempat tumbuh.
Semakin tinggi suhu lingkungan maka semakin tinggi produksi metabolit sekunder

yang dihasilkan.



Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian mengenai pengujian efektivitas ektrak etanol daun kecombrang

(Etlingera elatior (Jack) R.M. Sm.) terhadap penurunan kadar kolesterol total.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, adapun rumusan masalah dari penelitian
ini yaitu :

1. Apakah ekstrak etanol daun kecombrang (Etlingera elatior (Jack) R.M.Sm)
memiliki efek sebagai penurunan kadar kolesterol total pada mencit (Mus
musculus)?

2. Berapakah konsentrasi ekstrak etanol daun kecombrang (Etlingera elatior (Jack)
R.M.Sm) yang paling efektif terhadap penurunan kadar kolesterol total terhadap
mencit (Mus musculus)?

C. Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui efektivitas ekstrak daun kecombrang (Etlingera elatior (Jack)
R.M.Sm) terhadap kadar kolesterol total pada mencit (Mus musculus).

2. Untuk mengetahui konsentrasi ekstrak etanol daun kecombrang (Etlingera
elatior (Jack) R.M.Sm) yang paling efektif terhadap penurunan kadar kolesterol
total pada mencit (Mus musculus).

D. Manfaat Penelitian

Memberikan kontribusi signifikan dalam bidang pengobatan alami,
kesehatan kardiovaskular dan pengembangan terapi yang baru yang lebih alami dan
aman mengenai efek yang diberikan oleh daun patikala terhadap penurunan kadar

kolesterol total.



BAB 11

TINJAUAN PUSTAKA
A. Kolesterol

1. Definisi Kolesetrol

Kolesterol merupakan suatu lemak yang terdapat di dalam aliran darah yang
berlebih yang akan menyebabkan penyakit yang berbahaya seperti penyakit stroke
dan jantung coroner. Kolesterol yang terdapat di plasma darah harus bergabung
dengan senyawa lipid non polar dan protein untuk membentuk lipoprotein sehingga
dapat diangkut ke berbagai jaringan dan organ tubuh untuk digunakan dan disimpan
(Fransiska et al., 2020).

Kolesterol saat ini tidak hanya menjadi masalah kesehatan yang dihadapi
negara-negara maju tetapi juga negara-negara berkembang. Seperti kita ketahui,
kolesterol merupakan salah satu penyebab penyakit jantung koroner (PJK), dimana
penyakit tersebut merupakan penyebab paling utama keadaan sakit dan kematian.
Kolesterol dapat dibedakan menjadi empat jenis, yaitu Kolesterol Total, Very Low
Density Lipoprotein (VLDL), Low Density Lipoprotein (LDL), High Density
Lipoprotein (HDL) (Fransiska et al., 2020).

Pada umumnya, sebanyak 80% kolesterol diproduksi di dalam tubuh dan
yang diserap dari makanan hanya sekitar 20%. Dalam kondisi normal, tubuh
memerlukan kadar kolesterol total kurang dari 200 mg/dl. Jika melebihi 200 mg/dl,
kolesterol akan mengalami penumpukan yang lama kelamaan dapat mengeras pada
dinding pembuluh darah sehingga menyebabkan terhambatnya aliran darah pada

pembuluh darah ( Affrianti et al., 2021).



2. Jenis-jenis Kolestrol

Didalam plasma darah terdapat beberapa jenis kolesterol, yaitu:
a. Kolestrol Total

Kolesterol total adalah jumlah partikel yang mengandung kolesterol dalam
darah, termasuk LDL dan HDL. Kolesterol dalam konsentrasi tinggi dapat
ditemukan dalam jaringan kelenjar dan disimpan serta disintesis di hati. Namun,
terlalu banyak kolesterol dapat menyebabkan terjadinya peningkatan kadar
kolesterol total darah yang disebut hiperkolesterolemia (Prastiwi et al., 2021)

Kadar kolesterol total yang tinggi dalam darah merupakan salah satu faktor
risiko terjadinya penyakit yang disebabkan oleh gangguan jantung dan
pembuluh darah (Waani et al., 2016). Kadar kolesterol dijabarkan menjadi kadar
kolesterol total dikategorikan normal jika < 200 mg/dl, ambang batas 200-239
mg/dl, dan tinggi > 240 mg/dl (Priyo Hastono et al., 2020).

b. Low Density Lipoprotein (LDL)

LDL sendiri memiliki nilai yang tinggi kolesterol. Kadar LDL yang tinggi
(100 mg/dl) merupakan pertanda buruk bagi kesehatan. Penumpukan LDL pada
dinding pembuluh darah dapat menyebabkan pengerasan dinding pembuluh
darah dimana dapat menyebabkan pengerasan dinding pembuluh darah
(arterosklerosis) dan menyumbat aliran darah yang bisa berakibat fatal karena
memicu terjadinya penyakit jantung coroner (PJK) dan stroke (Wijayanti &

Ramadhian, 2016).



c. High Density Lipoprotein (HDL)

High Density Lipoprotein (HDL) adalah jenis kolesterol yang dikenal
sebagai kolesterol baik dan bermanfaat bagi tubuh. HDL memiliki kemampuan
untuk mengangkut kolesterol dari pembuluh darah kembali ke hati untuk
dibuang sehingga mencegah penebalan pada dinding pembuluh darah atau
mencegah terjadinya aterosklerosis. Kadar HDL yang semakin tinggi dalam
darah maka semakin baik, sebaliknya kadar HDL yang semakin rendah maka
risiko seseorang menderita aterosklerosis semakin tinggi (Sinulingga, 2020).

Kadar HDL yang tinggi dalam darah (sekitar 40 mg/dl) atau lebih baik
untuk Kesehatan. Ada beberapa bukti yang menunjukkan bahwa semakin rendah
tingkat kolesterol, semakin baik dalam menurunkan risiko penyakit dan juga
merupakan pencegahan utama dalam penyakit jantung (Wijayanti & Ramadhian,
2016).

d. Trigliserida

Trigliserida atau biasa disebut triasilglierol merupakan salah satu jenis
lemak yang terdapat dalam darah dan berbagai organ tubuh. Trigliserida
terbentuk dari lemak dan gliserol yang terdapat pada makanan yang dikonsumsi
secara berlebihan. Fungsi trigliserida yaitu memberikan energi pada otot jantung
dan otot rangka serta menyediakan cadangan energi yang dapat menghasilkan
ATP dalam jumlah besar. Trigliserida merupakan penyebab paling umum
penyakit arteri. Peningkatan kadar trigliserida dapat disebabkan oleh karbohidrat
dan lemak yang berlebih, sehingga menyebabkan penyumbatan pembuluh darah

dan gangguan metabolisme dalam tubuh



3. Metabolisme Kolesterol
Metabolisme kolestrol mengikuti beberapa jalur dari metabolisme

lipoprotein, dimana metabolisme lipoprotein dibagi menjadi tiga jalur yaitu jalur
metabolisme eksogen, endogen, dan jalur reverse cholesterol transport. Kedua jalur
pertama berhubungan dengan metabolisme kolesterol LDL, sedangkan jalur reverse
cholesterol transport dikhususkan ke metabolisme kolesterol-HDL (Jim et al.,
2020).
B. Hiperkolesterolemia
1. Definisi Hiperkolesterolemia

Hiperkolesterolemia adalah peningkatan kadar kolesterol di dalam darah
melebihi batas yang diperlukan oleh tubuh. Seseorang dikatakan menderita
hiperkolesterolemia bila kadar kolesterol total plasma melebihi keadaan normal,
yaitu diatas 200 mg/dL. Kolesterol merupakan salah satu bagian dari lemak sebagai
salah satu zat gizi yang diperlukan tubuh dan penghasil kalori paling tinggi.
Kolesterol tinggi atau hiperkolesterolemia adalah kondisi dimana tingkat kolesterol
dalam darah melampaui kadar normal (Wirawan Wayan, 2018).

Hiperkolesterolemia merupakan faktor resiko utama terjadinyan penyakit
jantung koroner (PJK) dan stroke. Hal ini dikarenakan 60% kematian pasien
penyakit jantung coroner (PJK) dan stroke diakibatkan oleh aterosklerosis. Dimana
aterosklerosis membentuk plak pada dinding pembuluh darah yang menyebabkan
adanya peningkatan kadar Low Density Lipoprotein (LDL) yang memicu proses
pembentukan lapisan kolesterol pada pembuluh darah sehingga menyebabkan

pembuluh darah mengalami penyempitan atau penyumbatan. Hal tersebut pada



akhirnya dapat mengakibatkan peningkatan kadar LDL sehingga mempengaruhi

penurunan kadar High Density Lipoprotein (HDL) (Wahyuningrum et al., 2016).

Tabel 1. Klasifikasi kadar kolesterol Total, LDL, HDL dan Trigliserida
(Kartika et al., 2014)

a. | Kolesterol Total

1. Optimal <200 (mg/dl)
2. Batas Optimal 201 — 239 (mg/dl)
3. Tinggi > 240 (mg/dl)
b. | Kolesterol LDL
1. Optimal <100 (mg/dl)
2. Mendekati Optimal 101 — 129 (mg/dl)
3. Batas Optimal 130 — 159 (mg/dl)
4. Tinggi 160 — 189 (mg/dl)
5. Sangat Tinggi > 190 (mg/dl)
c. | Kolesterol HDL
1. Rendah < 40 (mg/dl)
2. Tinggi > 60 (mg/dl)
d. | Trigliserida
1. Optimal <150
2. Batas Optimal 150 - 199
3. Tinggi 200 — 499
4. Sangat Tinggi > 500

2. Klasifikasi Hiperkolesterolemia

Klasifikasi hiperkolesterolemia menjadi dua bagian, antara lain :
a. Hiperkolesterolemia primer

Hiperkolesterolemia primer merupakan gangguan lipid atau kelainan pada
metabolism lemak, dimana hiperkolesterolemia ini terdiri dari dua jenis, yaitu
hiperkolesterolemia poligenik dan hiperkolesterolemia familiar. Dimana

hiperkolesterolemia poligenik disebabkan oleh penurunan metabolisme kolesterol



dan peningkatan penyerapan lemak, sedangakan hiperkolesterolemia familiar
disebabkan oleh disfungsi reseptor LDL.
b. Hiperkolesterolemia sekunder

Hiperkolesterolemia sekunder merupakan gangguan lipid yang disebabkan
oleh penyakit tertentu atau pengaruh dari luar seperti penyakit ginjal atau sindrom
nefrotik, hipertiroidisme, diabetes tipe Il, dan pola makan yang kurang sehat
(Kurniawan et al., 2021).
3. Etiologi Hiperkolesterolemia

Resiko terjadinya hiperkolesterolemia disebabkan oleh beberapa faktor
yaitu:

a. Usia dan jenis kelamin

Umumnya pertambahan usia akan meningkatkan resiko penyakit
kardiovaskular (PKV) secara nyata pada pria maupun wanita khususnya pada
golongan umur di atas 40 tahun Dimana pada umur > 45 tahun lebih banyak (55,9
%) dibandingkan umur < 45 tahun (44,1 %). Kadar kolesterol pada laki-laki dan
perempuan mulai meningkat pada umur 20 tahun, pada laki-laki kolesterol
meningkat sampai umur 50 tahun sedangkan perempuan sebelum menopause (45-
60) tahun lebih rendah dibandingkan laki-laki dengan umur yang sama (Zuhriana
Yusuf et al., 2021).

b. Konsumsi makanan berlemak
Kebiasaan mengkonsumsi makanan yang mengandung lemak tinggi atau
asam lemak jenuh akan berisiko peningkatan hiperkoleterolemia dalam darah

(Diana Sari et al., 2014).
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c. Penderita diabetes

Kadar gula tinggi yang dimiliki penderita diabetes dapat memicu terjadinya
aterosklerosis yang disebabkan karena adanya gumpalan lemak di pembuluh darah
dalam jangka waktu yang lama, sehingga ada kelainan pada metabolisme lemak
yang mengakibatkan kelebihan kolesterol darah sehingga berkontribusi dalam
peningkatan resiko penyakit jantung coroner (Amir et al., 2021).

d. Berat Badan
Berat badan berlebih dapat menyebabkan kolesterol tinggi, penyakit

jantung, diabetes dan penyakit serius lainnya. Responden yang gemuk lebih
berisiko kolesterol tinggi, karena tubuh lebih mengalami risiko resistensi insulin.
Dimana resistensi insulin menyebabkan sel-sel tubuh kurang sensitif terhadap efek
glukosa darah yang menurun pada hormon insulin (Priyo Hastono et al., 2020).

e. Kurang gerak atau malas berolahraga

Hal ini disebabkan karena pola hidup masyarakat yang tidak sehat seperti
jarang berolahraga dan sering mengonsumsi makanan tinggi lemak, serta
kurangnya pengetahuan tentang bahaya dari hiperkolesterolemia yang
mengakibatkan timbuan lemak pada tubuh semakin tebal dan kadar kolesterol pun
akan meningkat (Yuliandari et al., 2021).

f. Kebiasaan merokok

Merokok menjadi kebiasaan buruk yang dianggap pelakunya termasuk
kebutuhan primer sehingga mengalami kesulitan bagi seorang untuk behenti
merokok. Kebiasaan merokok akan menyebabkan turunnya kadar kolesterol baik

dalam darah dan tentu saja dapat membunuh seseorang. Bahkan, para perokok pasif
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yang ikut menghisap asap dari rokoknya, dapat menjadi korban juga (Kartika et al.,
2014).

g. Pola Hidup

Kesehatan dan hidup sehat adalah hak setiap orang. Oleh karena itu
kesehatan baik individu, kelompok, maupun masyarakat, merupakan aset yang
harus dijaga, dilindungi, bahkan harus ditingkatkan. Karena setiap individu,
kelompok, maupun masyarakat mempunyai hak untuk hidup sehat atau
memperoleh perlindungan kesehatan. Sebaliknya, setiap orang baik individu,
kelompok, maupun masyarakat, mempunyai kewajiban dan tanggung jawab untuk
melindungi dan menjaga kesehatan dirinya sendiri dari segala ancaman penyakit
dan masalah kesehatan yang lain (Sandili et al., 2023).

h. Faktor Stress

Stress tak hanya bisa menurunkan sistem kekebalan tubuh tetapi juga bisa
menaikkan kadar kolesterol darah, karena stres sebagai respon tubuh terhadap
berbagai tekanan yang non spesifik juga mengakibatkan berbagai gangguan
homeostasis tubuh. Respon stres menginduksi sekresi kortisol dan golongan
hormon katekolamin yang mempengaruhi metabolisme dalam tubuh termasuk
lemak (Amir et al., 2021).

4. Penatalaksanaan Hiperkolesterolemia
Adapun penatalaksanaan Hiperkolesterolemia terdiri dari terapi farmakologi
dan terapi non farmakologi (Saragih, 2020)

1. Terapi Farmakologi

Terapi farmakologi pada penderita hiperkolesterolemia antara lain :
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a. Golongan resin / sequestran

Golongan resin / sequestrant (kolestiramin dan kolestipol) adalah obat yang
meningkatkan kadar dan fungsi empedu yang mengandung kolesterol serta
membantu hati dalam memproduksi lebih banyak asam empedu yang mengandung
kadar LDL rendah.

b. Golongan asam nikotinat

Asam nikotinat (niasin) dan acipimox adalah obat yang mekanisme kerjanya
mengurangi kadar VLDL dan LDL dengan cara menghambat enzim lipase sensitive
homon dan menekan metabolisme asam lemak di jaringan adiposa.

c. Golongan statin

Statin (simvastatin, pravastatin, pitavastatin, lovastatin, atorvastatin,
rosuvastatin, dan Fluvastatin) mekanisme kerjanya mengurangi sintesis kolesterol
di hati dengan cara menghambat kerja enzim HMG-CoA Reduktase, dimana enzim
ini berperan sebagai pengatur sistesis kolesterol.

d. Golongan turunan asam fibrat

Turunan asam fibrat (bezafibrat, gemfibrozil, ciprofibrate, dan fenofibrate)
dapat menurunkan kadar trigliserida. Mekanisme kerjanya dengan mengaktifkan
enzim lipoprotein lipase yang bekerja dengan cara memecah trigliserida.

e. Golongan ezetimibe

Obat ezetimibe dapat menurunkan kadar LDL dengan mekanisme kerja
menghambat penyerapan kolesterol di usus halus.

f. Golongan inhibitor PCSK9
Inhibitor PCSK9 / Proprotein Convertase Subtilsin-kexin Type 9

(alirocumab, evolocumab) dapat menurunkan kadar LDL dengan cara

meningkatkan ekskresi LDLR pada hepatosit.
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g. Golongan asam lemak omega-3.

Obat golongan asam lemak omega-3 mempunyai kerja utama dalam
menurunkan kadar trigliserida.

h. Golongan probukol

Obat golongan probukol bekerja dengan menghambat sintesis kolesterol
dalam saluran pencernaan. Probukol menurunkan kadar HDL lebih besar dibanding
kadar LDL.

2. Terapi Non Farmakologi
Terapi Non Farmakologi pada penderita Hiperkolesterolemia antara lain :

a.Terapi nutrisi medis

Terapi nutrisi medis dilakukan dengan mengurangi asupan asam lemak serta
menghindari makanan yang berkalori tinggi dengan banyak mengonsumsi makanan
bergizi seperti sayuran, buah, dan kacang-kacangan.

b. Aktivitas fisik

Kegiatan yang dilakukan merupakan program Latihan yang setidaknya
mencakup aktivitas fisik dengan intensitas sedang selama 30 menit seperti
bersepeda, berenang, dan jalan cepat.

c. Perubahan gaya hidup

Perubahan gaya hidup dapat dilakukan dengan mengatur pola makan yang
lebih sehat dengan mengurangi konsumsi makanan cepat saji, menghindari
obesitas, berhenti merokok, mengurangi konsumsi kopi yang berlebihan serta selalu

berfikir positif
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C. Tanaman Kecombrang

Tanaman kecombrang (Etlingera elatior (Jack) R.M. Sm.) adalah salah satu
tanaman yang dapat digunakan sebagai bahan obat-obatan. Dimana pada bagian
buah dan daun yang paling sering dimanfaatkan oleh manusia karena mempunyai
kegunaan sebagai antioksidan untuk pencegah dan pengobatan penyakit
degeneratif, kanker, penuaan dini dan gangguan sistem imun tubuh lainnya (Alim

Nur et al., 2020).

Gambar 2. 1Tanaman kecombrang (Etlingera elatior (Jack) R.M. Sm.)

Sumber: Dokumentasi pribadi

Adapun klasifikasi tanaman kecombrang (Hidayat dan Hutapea, 1991)

Regnum : Plantae

Divisi : Magnoliophyta

Kelas . Liliopsida

Ordo : Zingiberales

Famili : Zingiberaceae

Genus : Etlingera

Species : Etlingera elatior (Jack) R.M.Sm.
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2. Nama Lain
Tanaman Kecombrang (Etlingera elatior (Jack) R.M.Sm.) dikenal dengan
berbagai nama antara lain “Kencong” atau “Kincung” di Sumatera Utara
”Kecombrang” di Jawa, “Honje” di Sunda, “Bongkot” di Bali, “Sambuang” di
Sumatera Barat dan “Bunga Kantan” di Malaysia (Sukandar,.2010).
3. Morfologi Tanaman
Daun Kecombrang (Etlingera elatior (Jack) R.M.Sm.) diketahui memiliki
banyak efek farmakologis sebagai obat tradisional. Daun kecombrang berwarna
kehijauan, pertulangan daun menyirip, daunnya tunggal, ujung dan pangkal runcing
tetapi rata, panjang daun sekitar 20-30 cm dan lebar 5-15 cm. Ekstrak etanol daun
kecombrang berkonsistensi kental, berwarna hitam kehijauan, berbau khas dan
berasa pahit. Simplisia daun patikala ‘mengandung senyawa flavonoid, tanin,
saponin, dan steroid sedangkan pada ekstrak etanol daun patikala mengandung
senyawa alkaloid, steroid/terpenoid, flavonoid dan tanin (Utami, 2020).
4. Manfaat Tanaman
Kecombrang merupakan tanaman yang multiguna mulai dari rimpang
sampai bunga. Berdasarkan pengalaman Masyarakat di daerah palopo, dimana
Ekstrak buah kecombrang (Etlingera elatior (Jack) R.M. S.m) diketahui memiliki
manfaat contohnya sebagai bahan yang mampu mengurangi panas dalam dan
sebagai rempah khas Kota Palopo, yang dalam pengolahannya, buah kecombrang
(Etlingera elatior (Jack) R.M.S.m) dijadikan bahan utama dalam membuat

makanan khas Kota Palopo (Fahruddin et al., 2016).

16



Pada bagian batang tanaman kecombrang (Etlingera elatior (Jack)
R.M.S.m) memiliki manfaat sebagai antimikroba. Dimana Masyarakat sering
menggunakan batang bagian dalam, karena batang bagian dalam mengandung
flavonoid dari pada bagian luar batangnya. Bunganya digunakan sebagai obat untuk
penyakit yang berkaitan dengan kulit selain itu dapat juga digunakan sebagai bahan
pembuatan sabun,sampo dan parfum (Suryani et al., 2019). Sedangkan daun
tanaman kecombrang (Etlingera elatior (Jack) R.M.Sm) memiliki manfaat sebagai
antimikroba pada mikroba patogen dan mampu menangkap adanya radikal bebas
didalam tubuh (Handayani et al., 2014).

D. Propiltiourasil (PTU)

Propiltiourasil (PTU) adalah antagonis hormon tiroid. Dalam keadaan
normal, hormon tiroid dapat meningkatkan metabolisme lipid dengan
meningkatkan pembentukan reseptor LDL pada hepatosit, sehingga terjadi
pemindahan LDL dengan cepat dari plasma serta peningkatan lipolisis oleh
hepatosit (Umami et al., 2016). Propiltiourasil (PTU) termasuk obat hipotiroid yang
dapat meningkatkan kadar kolesterol total dengan meningkatkan penyerapan
kolesterol oleh reseptor LDL di hati dan menghambat produksi hormon tiroid yang
berperan dalam peningkatan reseptor HDL. Oleh karena itu, ketika hormon tiroid
terhambat, sintesis kolesterol di hati menjadi tidak optimal sehingga menyebabkan
peningkatan kadar kolesterol darah (Marpaung et al., 2015)

Adapun uraian bahan propiltiourasil menurut (Depkes, 2020) antara lain :
Nama Resmi : PROPILTIOURASIL

Nama Lain  : Propylthiouracil
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RM / BM : C7H10N20S / 170, 23

Pemerian : Hablur atau serbuk hablur, putih, terasa seperti tepung
jika disentuh, rasa pahit.

Kelarutan - Sukar larut dalam air, dalam kloroform dan dalam eter,agak sukar
larut dalam etanol, larut dalam ammonium hidroksida dan dalam
alkali hidroksida.

Penyimpanan : Dalam wadah tertutup baik, tidak tembus cahaya.

Kegunaan - Antitiroid

E. Uraian Hewan Uji

Mencit merupakan hewan yang paling banyak digunakan sebagai hewan
model laboratorium dengan kisaran penggunaan antara 40-80%. Mencit ini
merupakan omnivora alami, sehat, kuat, prolific (mampu beranak banyak), kecil,
dan jinak. Selain itu, mencit juga mudah didapat dengan harga relatif murah dengan
biaya ransum yang rendah sehingga hewan uji mencit banyak digunakan sebagai
hewan laboratorium, khususnya digunakan dalam penelitian biologi (Rejeki et al.,

2018).

-

Gambar 2. 2 Mencit (Muskmu;c»UIus)

Sumber: Dokumentasi pribadi
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Klasifikasi mencit (Mus musculus) (Rejeki et al., 2018).

Kingdom : Animalia
Filum : Chordata
Kelas : Mamalia
Ordo : Rodentia
Famili : Murinane
Genus : Mus

Spesies : Mus musculus

F. Metode Ekstraksi

Ekstraksi atau penyarian merupakan proses pemisahan senyawa dari
simplisia dengan menggunakan pelarut yang sesuai. Metode ekstraksi yang
digunakan tergantung pada jenis, sifat fisik, dan sifat kimia kandungan senyawa
yang akan di eksttraksi. Pelarut yang digunakan tergantung pada polaritas senyawa
yang akan disari, mulai dari yang bersifat nonpolar hingga polar, sering disebut
sebagai ekstraksi bertingkat. Dalam melakukan ekstraksi terhadap simplisia
sebaiknya digunakan simplisia yang segar, tetapi karena berbagai keterbatasan
umumnya dilakukan terhadap bahan yang telah dikeringkan (Hanani, 2016).

Tujuan ekstraksi adalah menarik atau memisahkan senyawa dari campuran
atau simplisia. Ada berbagai cara ekstraksi yang telah diketahui. Masing-masing
cara tersebut memiliki kelebihan dan kekurangan pemilihan metode dilakukan
dengan memerhatikan antara lain sifat senyawa, pelarut yang digunakan dan alat

yang tersedia (Hanani, 2016).
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Pada proses ekstraksi, bahan yang akan diekstrak kontak secara langsung
dengan pelarut. Selama itu akan terjadi proses yang berlangsung secara dinamik
yang secara umum dapat dikelompokkan menjadi tiga fase, yaitu: pelarut akan
merusak dinding sel dan jaringan, serta masuk ke dalam sel, setelah itu pelarut akan
melarutkan senyawa-senyawa metabolit, dan akhirnya pelarut bersama senyawa
metabolit yang terlarut dikeluarkan atau dipisahkan dari bahan atau biomassa
penghasilnya. Oleh karena itu penggilingan atau pengecilan ukuran dan juga
peningkatan termperatur sangat diperlukan untuk mempercepat fase-fase tersebut.
Selanjutnya pelarut harus dipisahkan dari senyawa metabolit yang terlarut di
dalamnya melalui proses evaporasi untuk menghasilkan ekstrak kasar, baik dalam
bentuk cairan kental atau padatan (solid) (Hanani, 2016).

Beberapa metode ekstraksi' yang umum digunakan antara lain maserasi,
perkolasi, refluks, soxhletasi, infusa, dekok, destilasi.

1. Maserasi

Maserasi merupakan metode ekstraksi yang paling sederhana dan kuno.
Meskipun demikian, metode ini masih secara luas digunakan karena beberapa
kelebihan seperti biaya yang murah, peralatan yang sederhana, serta tanpa
perlakuan panas sehingga menjadi pilihan tepat untuk ekstraksi senyawa-senyawa
yang tidak tahan panas (termolabile).

Prosedur maserasi adalah dengan merendam bahan baku yang telah
disiapkan (dikeringkan dan digiling) ke dalam pelarut yang sesuai pada suatu bejana
dan ditempatkan pada suhu ruang dan ditunggu untuk beberapa waktu, seperti
terlihat pada gambar di atas. Pengadukan secara kontinyu atau berkala juga dapat

dilakukan untuk mempercepat proses ekstraksi. Proses ekstraksi dapat dihentikan
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jika telah diperoleh titik jenuh (equilibrium) antara konsentrasi senyawa metabolit
pada larutan ekstrak dengan konsentrasi senyawa metabolit pada bahan. Setelah
selesai maka larutan ekstrak dapat disaring dengan kertas saring untuk memisahkan
dengan bahan asalnya (Nugroho, 2017).

2. Perkolasi

Perkolasi adalah cara ekstraksi simplisia menggunakan pelarut yang
selalu baru, dengan mengalirkan pelarut melalui simplisia hingga senyawa tersari
sempurna. Cara ini memerlukan waktu lebih lama dan pelarut yang lebih banyak.
Untuk meyakinkan perkolasi sudah sempurna, perkolat dapat diuji adanya
metabolit dengan pereaksi yang spesifik.

Pada metode perkolasi serbuk sampel dibasahi secara perlahan dalam
sebuah perkolator (wadah silinder yang dilengkapi dengan kran pada bagian
bawahnya). Pelarut ditambahkan pada bagian atas serbuk sampel dan dibiarkan
menetes perlahan pada bagian bawah. Kelebihan dari metode ini adalah sampel
senantiasa dialiri oleh pelarut baru. Sedangkan kerugiannya adalah jika sampel
dalam perkalator tidak homogen maka pelarut akan sulit menjangkau seluruh area.
Selain itu, metode ini juga membutuhkan banyak pelarut dan memakan banyak
waktu (Mukhriani, 2014).

3. Refluks
Refluks adalah cara ekstraksi dengan pelarut pada suhu titik didihnya

selama waktu tertentu dan jumlah pelarut terbatas yang relatif konstan dengan
adanya pendingin balik. Agar hasil penyarian lebih baik atau sempurna, refluks
umumnya dilakukan berulang-ulang (3-6 kali) terhadap residu pertama. Cara ini

memungkinkan terjadinya penguraian senyawa yang tidak tahan panas (Hanani,
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2016). Pada metode reflux, sampel dimasukkan bersama pelarut ke dalam labu yang
dihubungkan dengan kondensor. Pelarut dipanaskan hingga mencapai titik didih.
Uap terkondensasi dan kembali kedalam labu (Mukhriani, 2014).

4. Soxhletasi

Soxhletasi adalah cara ekstraksi menggunakan pelarut organik pada suhu
didih dengan alat soxhlet. Pada soxhletasi, simplisia dan ekstrak berada pada labu
berbeda. Pemanasan mengakibatkan pelarut menguap, dan uap masuk dalam labu
pendingin. Hasil kondensasi jatuh bagian simplisia sehingga ekstraksi berlangsung
terus-menerus dengan jumlah pelarut relatif konstan. Ekstraksi ini dikenal sebagai
ekstraksi sinambung (Hanani, 2016).

Keuntungan dari metode soxhletasi adalah proses ekstraksi yang kontinyu,
sampel terekstraksi oleh pelarut - murni hasil kondensasi sehingga tidak
membutuhkan banyak pelarut dan. tidak- memakan banyak waktu. Kerugiannya
adalah senyawa yang bersifat termolabil dapat terdegradasi karena ekstrak yang
diperoleh terus-menerus berada pada titik didin (Mukhriani, 2014).

5. Infusa

Infusa adalah cara ekstraksi dengan menggunakan pelarut air, pada suhu
96°-98°C selama 15-20 menit (dihitung setelah suhu 96°C tercapai). Bejana infusa
tercelup dalam tangas air. Cara ini sesuai untuk simplisia bersifat lunak, seperti
bunga dan daun (Hanani, 2016).

6. Dekok
Dekok adalah cara ekstraksi yang mirip dengan infusa, hanya saja waktu

ekstraksinya lebih lama yaitu 30 menit dan suhunya mencapai titik didih air

(Hanani, 2016).
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7. Destilasi (penyulingan)

Destilasi adalah cara ekstraksi untuk menarik atau menyari senyawa yang
ikut menguap dengan air sebagai pelarut. Pada proses pendinginan, senyawa dan
uap air akan terkondensasi dan terpisah menjadi destilasi air dan senyawa yang
diekstraksi. Cara ini umum digunakan untuk menyari minyak atsiri dari tumbuhan
(Hanani, 2016).

G. Karangka Konsep

- —

Ekstrak Etanol daun kecombrang (Etlingera
Elatior (Jack) R.M.Sm) dengan dosis 50
mg/kg BB, 75 mg/kg BB, dan 100 mg/kg BB

A . e

—

Kadar Kolesterol Total

Keterangan:

=

| : Variabel Bebas / Independen
|: _:l : Variabel Terikat / Dependen

Gambar 11.3. Skema Kerja
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BAB Il1

METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan yaitu secara eksperimental laboratorium
dengan melakukan ektraksi pada sampel daun kecombrang (Etlingera elatior (Jack)
R.M.Sm) dan pengujian efektivitas terhadap penurunan kadar kolestrol total pada
mencit
B. Waktu dan Tempat

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juni-Agustus Tahun 2024 dan
pelaksanaan lokasi penelitian dilakukan di Laboratorium Farmakognosi-Fitokimia
dan Laboratorium Farmakologi Toksikologi Farmasi Fakultas llmu Kesehatan
Universitas Muhammadiyah Makassar
C. Alat & Bahan
1. Alat

Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah alat pengukur
kolesterol (Accupro) , batang pengaduk, cawan porselin, corong (Pyrexi®),
erlenmeyer (Iwaki®), gelas arloji, gelas ukur (Iwaki®), labu ukur (Iwaki®), pipet
tetes, rak tabung reaksi, rotary evaporator (IKA 8 HB digital®), seperangkat alat
maserasi, sonde oral (Onemed®), tabung reaksi, timbangan (Starco®).

2. Bahan

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah aluminium foil

(Klinpak®), alkohol 70%, akuades, asam klorida (HCI), Besi Il Klorida (FeCls),

daun Kecombrang (Etlingera elatior (Jack) R.M.Sm), etanol (96%), kapas, kertas
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perkamen, kertas saring, Na-CMC (Natrium Carboxy Methyl Cellulose), pereaksi
Mayer, pereaksi Dragendroff, pereaksi Lieberman Bouchard, pipa kapiler (Nesco),
PTL (pakan tinggi lemak), PTU (propiltiurasil), serbuk magnesium (Mg),
simvastatin, strip kolesterol test (Accupro).

D. Prosedur Penelitian

1. Penyiapan Bahan Penelitian

a. Pengambilan Sampel

Sampel yang digunakan adalah Daun Kecombrang (Etlingera elatior (Jack)
R.M.Sm) yang diperoleh dari Desa Jambu, Kecamatan Bajo, Kabupaten Luwu
b. Pembuatan Simplisia

Proses pembuatan simplisia yaitu, daun Kecombrang (Etlingera elatior
(Jack) R.M.Sm) segar yang dipanen sebanyak 2 kg, kemudian dicuci dengan air
yang mengalir dan disortasi basah untuk memisahkan kotoran-kotoran yang
menempel dari tumbuhan, lalu ditiriskan, setelah itu dilakukan proses perajangan
dengan tujuan untuk mempermudah proses pengeringan. Kemudian diangin
anginkan, setelah itu disortasi kering untuk memisahkan kotoran-kotoran lain yang

masih tertinggal pada simplisia kering, setelah itu disimpan dalam wadah.

2. Pembuatan Larutan Uji
a. Pembuatan Ekstrak Sampel

Sampel yang telah kering kemudian dihaluskan menggunakan blender
hingga diperoleh serbuk simplisia, kemudian serbuk simplisia daun kecombrang
(Etlingera elatior (Jack) R.M.Sm) yang telah halus ditimbang dimasukkan kedalam

toples dan diekstraksi dengan metode maserasi dengan pelarut etanol 96% sebanyak
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6 liter sampai terendam sempurna, toples ditutup rapat menggunakan aluminium
foil, dibiarkan dalam ruangan tertutup sambil dilakukan pengadukan secara berkala
dan diamkan selama 3 hari. Setelah proses ekstraksi selesai, ekstrak dikeluarkan,
dipisahkan hasil maserasi dengan penyaringan menggunakan kertas saring. Ekstrak
yang diperoleh kemudian diuapkan dengan menggunakan Rotary Vacuum
Evaporator hingga diperoleh ekstrak kental.

b. Uji Skrining Fitokimia
Adapun uji skrining fitokimia sebagai berikut (Harborne, 1998) :
1) Uji Alkaloid

Uji alkaloid dilakukan dengan menambahkan 1,0 ml larutan sampel ke
dalam 3 tabung reaksi dan ditambahkan masing - masing 3 tetes HCI 2N, kemudian
ditambahkan 5 tetes reagen meyer, reagen dragendroff, dan reagen Lieberman
Bouchard pada tiap tabung reaksi. Hasil positif ditunjukkan dengan adanya endapan
putih atau kuning pada penambahan reagen mayer, endapan merah jingga pada
penambahan reagen dragendroff, dan endapan coklat kehitaman pada penambahan
reagen Lieberman Bouchard.

2) Uji Flavonoid

Uji flavonoid dilakukan dengan menambahkan 1,0 ml larutan sampel ke
dalam tabung reaksi dan ditambahkan bubuk magnesium dan beberapa tetes
HCI pekat. Hasil positif ditunjukkan dengan adanya larutan berwarna merah
atau jingga.

3) Uji Tanin

Uji tanin dilakukan dengan menambahkan sebanyak 1 ml larutan sampel
ke dalam tabung reaksi dan dimasukkan beberapa tetes larutan besi klorida 5%

(FeClI3). Hasil positif ditunjukkan dengan adanya larutan warna hitam kehijauan.
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4) Uji Saponin

Uji saponin dilakukan dengan ditambahkan 2,0 ml larutan sampel ke
dalam tabung reaksi dan dikocok sampel selama 5 — 10 menit. Jika reaksi positif

maka terbentuk buih atau terbentuk gelembung dan stabil selama 10 menit.

3. Pembuatan Suspensi Na-CMC
Suspensi Na-CMC konsentrasi 0,5% dibuat dengan cara, ditimbang 0,5
gram Na-CMC lalu dilarutkan dengan akuadest panas sedikit demi sedikit,

kemudian dicukupkan volumenya hingga 100 ml dalam labu ukur.

4. Pembuatan Larutan Propiltiourasil (PTU)

Larutan Propiltiourasil (PTU) diberikan dalam bentuk cairan suspensi yang
dibuat dengan cara, ditimbang 0,01 gram propiltiourasil yang telah digerus dalam
lumpang, lalu dilarutkan dengan aquadest, kemudian dicukupkan volumenya

hingga 100 ml.

5. Pembuatan Suspensi Simvastatin

Ditimbang 20 tablet simvastatin 10 mg lalu dihitung berat rata-rata tablet,
kemudian digerus dalam lumpang dan di hitung berat serbuk simvastatin yang akan
di timbang, setelah itu dimasukkan ke dalam gelas kimia lalu ditambahkan
suspensi Na CMC 0,5% sedikit demi sedikit sambil diaduk hingga homogen,
volume dicukupkan hingga 100 ml.
6. Pembuatan Suspensi Ekstrak Daun Kecombrang

Ekstrak daun kecombrang diberikan dalam 3 variasi yaitu dibuat dalam
suspensi dengan masing-masing konsentrasi 50 mg/kg BB, 75 mg/kg BB, dan 100

mg/kg BB. Untuk membuat suspensi ekstrak, terlebih dahulu dihitung dosis
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ekstrak daun kecombrang. Pada konsentrasi 50 mg/kg BB, ekstrak yang ditimbang
sebanyak 0,050 gram, kemudian dimasukkan dalam gelas kimia lalu ditambahkan
Na-CMC 0,5% sedikit demi sedikit sambil diaduk hingga homogen.

Setelah itu, dimasukkan dalam labu ukur dan dicukupkan volumenya hingga 100
ml. Untuk konsentrasi 75 mg/kg BB dan 100 mg/kg BB, masing-masing ditimbang

ekstrak sebanyak 0,075 gram dan 0,100 gram dengan perlakuan yang sama.

7. Pemilihan dan Penyiapan Hewan UJI
Hewan uji yang digunakan dalam penelitian ini adalah mencit (Mus
musculus) dengan jenis kelamin Jantan yang berusia 3-4 bulan, dengan berat badan

20-30 gram sebanyak 25 ekor.

8. Pengelompokan Hewan Uji
Hewan uji yang digunakan dalam penelitian ini adalah mencit (Mus

musculus) dengan berat badan 20-30 gram sebanyak 25 ekor, di kelompokkan
dalam 5 kelompok perlakuan. Setiap kelompok perlakuan terdiri dari 5 ekor mencit
(Mus musculus).

a. Kelompok 1 kontrol positif dengan pemberian simvastatin 10 mg.

b. Kelompok 2 kontrol negatif dengan pemberian Na-CMC 0,5%.

c. Kelompok 3 ekstrak etanol Daun kecombrang dengan dosis 50 mg/kg BB.

d. Kelompok 4 ekstrak etanol Daun kecombrang dengan dosis 75 mg/kg BB.

e. Kelompok 5 ekstrak etanol Daun kecombrang dengan dosis 100 mg/kg BB.

9. Pengambilan Sampel Darah
Pengambilan darah dilakukan melalui vena ekor pada hewan uji mencit,

dengan cara menekan bagian ujung ekor menggunakan jarum hingga keluar darah.
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Darah yang keluar diteteskan kedalam strip tes. Setelah itu, ujung ekor hewan uji

diusap menggunakan alkohol 70% hingga darah berhenti keluar.

10. Perlakuan terhadap Hewan Uji

Mencit yang telah ditimbang, dikelompokkan dan diadaptasikan selama 7
hari. Mencit dipuasakan selama 10-14 jam dengan tetap diberi minum, kemudian
diambil darah melalui vena ekor mencit dan diukur kadar kolesterol total awal.
Kemudian semua mencit diinduksi diinduksi PTL (pakan tinggi lemak) dan PTU
(propiltiourasil) secara peroral selama 7 hari. Pada hari ke-8 kadar kolesterol total
diukur kembali untuk melihat kenaikan kadar kolesterol total setelah diinduksi
pakan tinggi lemak dan propiltiourasil. Mencit yang telah mengalami
hiperlipidemia (Peningkatan kadar lemak dalam darah) dibagi menjadi 5 kelompok
secara acak, setiap kelompok perlakuan terdiri dari 5 ekor mencit (Mus musculus).

Untuk kelompok 1 kontrol positif diberikan simvastatin 10 mg, untuk
kelompok 2 kontrol negatif diberikan Na-CMC 0,5%, kelompok 3 diberikan ekstrak
Daun Kecombrang dengan dosis 50 mg/kg BB, kelompok 4 diberikan ekstrak Daun
Kecombrang dengan dosis 75 mg/kg BB, dan kelompok 5 diberikan ekstrak Daun
Kecombrang dengan dosis 100 mg/kg BB yang diberikan secara peroral sesuai
volume pemberian selama 7 hari. Pengukuran kadar kolesterol total kembali
dilakukan pada hari ke-10, 12, dan 14 setelah perlakuan.
E. Teknik Analisa Data

Data penelitian yang diperoleh kemudian diolah secara statistik dengan
SPSS. SPSS (Statistical Product for Service Solutions) adalah program komputer

statistik yang dapat mengolah data statistik dengan cepat dan akurat. Kemudian
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untuk melihat perbedaan efek yang signifikan terhadap tiap kelompok perlakuan,
hasil yang diperoleh diuji dengan metode One Way ANOVA untuk melihat
perbedaan efek yang signifikan terhadap tiap kelompok perlakuan, kemudian
dilanjutkan dengan uji parametric (post hoc test) yaitu uji tukey tergantung nilai
homogenitas variannya.
F. Kode Etik Penelitian

Sebelum pelaksanaan penelitian dengan menggunakan hewan uji, peneliti
akan mengajukan persetujuan kepada Komisi Etik Penelitian Kesehatan (KEPK)

Fakultas Kedokteran dan Ilmu Kesehatan Universitas Muhammadiyah Makassar.

30



BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian

1. Hasil Ekstraksi Daun Kecombrang (Etlingera elatior (Jack) R.M.Sm)

Tabel 4. 1 Hasil Randemen

Sampel Simplisia Kering (g)  Hasil Ekstraksi (g) Rendemen (100 %)
Daun 600 g 50¢g 8,33%
Kecombrang

2. Uji Skrinning Fitokimia Ekstrak Daun Kecombrang (Etlingera elatior
(Jack) R.M.Sm)

Tabel 4. 2 Hasil uji pendahuluan fitokimia ekstrak etanol daun kecombrang

Kand
No. o . ul.lgan Metode Pengujian Parameter Hasil Ket
Kimia
Terbentukn Tidak
Akuades + HCI 2N + - o )
. endapan putih atau terbentuk
perekasi mayer ]
o v - kuning endapan
1. Alkaloid Akuades + HC1 2N + gl g Endapan +
{ endapan merah .
pereaksi dragendorf . jingga
. jingga
Terbentukn
Akuades + HCI 2N + S R Endapan +
. endapan coklat
pereaksi bouchard : coklat
3 Ty .. ~ kehitaman
2. Flavonoid Akuades + 0,1 g serbuk Terbentuk warna Tingea +
i Mg + HCI Pekat ~_merah atau jingga g8
3. Saponin Akuades Panas + HCI2N  Terbentuknya busa Te;g::at *
4. Tanin Akuades + FeCl3 Te.rbentuk .\.Narna H1't'am +
hitam kehijauan kehijauan

Keterangan : (+) = Mengandung Senyawa Uji
(-) = Tidak Mengandung Senyawa Uji
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3. Pemeriksaan Kadar Kolesterol Total
Tabel 4. 3 Hasil Pengukuran Kadar Kolesterol Total

Kelompok R Sebelum setelah Perlakuan (mg/dL) Rata-rata % Penurunan
induksi induksi - - - Perlakuan Kolesterol
(mg/dL) (mg/dL) hari ke hari ke hari ke
3 7 14
Kontrol 1 112 157 113 100 100 104.33 47.02
+
2 100 159 100 100 100 100.00 59.00
3 108 150 120 100 100 106.67 40.12
4 108 150 107 100 100 102.33 44.14
5 125 159 115 100 100 105.00 43.20
- 46.70
" Kontrol - 1 120 o i 127 124 128.00 5.00
2 108 134 133 - 125 121 126.33 7.10
3 100 v [N 140 133 126 133.00 9.00
4 111 147 BN . T 133 138.67 751
5 100 143 Bl N5 140 139 140.67 233
o 7 " i L 1 6.19
"~ Ekstrak 50 1 125 147 140 133 121 13133 12.53
mg/kg BB -
2 104 143 140 130 119 129.67 12.82
3 108 140 134 125 119 126.00 12.96
4 119 147 e w140 128 120 130.00 14.29
5 112 14l = i Pae="{3¢ 134 122 13067 10.12
% F i 12.54
"~ Ekstrak 75 1 133 147 143 133 108 128.00 14.29
mg/kg BB -
2 100 133 125 120 115 120.00 13.00
3 134 159 147 125 100 124.00 26.12
4 108 143 136 133 111 126.67 15.12
5 133 140 136 133 107 125.33 11.03
- B 15.91
"~ Ekstrak 100 1 110 147 125 111 100 112.00 31.82
mg/kg BB
2 100 142 120 100 100 106.67 3533
3 125 155 125 112 100 11233 34.13
4 111 143 121 100 100 107.00 3243
5 112 140 100 100 100 100.00 35.71
33.89
Keterangan :
R : Replikasi

Kelompok 1 : Pemberian kontrol positif simvastatin

Kelompok 2 : Pemberian kontrol negatif Na-CMC 0,5%

Kelompok 3 : Pemberian ekstrak daun kecombrang dengan dosis 50 mg/kg BB
Kelompok 4 : Pemberian ekstrak daun kecombrang dengan dosis 75 mg/kg BB
Kelompok 5 : Pemberian ekstrak daun kecombrang dengan dosis 100 mg/kg BB
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" Kelompok Perlakuan
Keterangan :

Kelompok 1 : Pemberian Simvastatin

Kelompok 2 : Pemberian Na-CMC 0,5%

Kelompok 3 : Pemberian ekstrak dosis 50 mg/kg BB
Kelompok 4 : Pemberian ekstrak dosis 75 mg/kg BB
Kelompok 5 : Pemberian ekstrak dosis 100 mg/kg BB

B. Pembahasan

Daun kecombrang (Etlingera elatior (Jack) R.M.Sm) di dapatkan di desa
Jambu, Kecamatan Bajo, Kabupaten Luwu dengan berat basah 2 kg yang kemudian
dikeringkan dengan tujuan untuk mengurangi kadar air sampel sehingga dapat
menghambat pertumbuhan mikroba. Kemudian sampel kering diblender tujuannya
adalah untuk memperluas permukaan kontak dengan pelarut sehingga memudahkan
proses penarikan senyawa kimia yang terdapat didalam sampel, setelah sampel
diblender, diperoleh serbuk simplisia (Etlingera elatior (Jack) R.M.Sm) sebanyak
600 g. Setelah itu sampel dimaserasi dengan menggunakan pelarut etanol 96%
sebanyak 5 Liter selama 3 hari dan sesekali dilakukan pengadukan. Metode

maserasi dipilih karena sederhana dan mudah serta cocok untuk sampel yang tidak
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tahan terhadap proses pemanasan. Etanol 96% dipilih karena merupakan pelarut
yang tidak toksik dan bersifat semi polar yang mampu menarik lebih banyak
senyawa polar dan non polar. Kemudian ekstrak disaring dan di uapkan dengan
menggunakan Rotary Evaporator untuk mendapatkan ekstrak kental. Ekstrak kental
yang diperoleh sebanyak 50 g dan didapatkan rendemen sebanyak 8,33%.

Skrining fitokimia adalah proses sistematis untuk mengidentifikasi dan
mengisolasi senyawa dalam tanaman dan untuk mengetahui senyawa aktif yang
terdapat dalam ekstrak etanol daun kecombrang (Etlingera elatior (Jack) R.M.Sm).
Golongan senyawa aktif atau senyawa metabolit sekunder yang diuji adalah
alkaloid, flavonoid, tanin, dan saponin. Uji alkaloiddilakukan dengan beberapa
pereaksi, termasuk pereaksi dragendorff, mayer, dan bouchardat. Hasil skrining
fitokimia menunjukkan bahwa ekstrak etanol daun kecombrang (Etlingera elatior
(Jack) R.M.Sm) positif mengandung senyawa alkaloid yang ditandai dengan
terbentuknya endapan jingga dan endapan coklat. Uji flavonoid dilakukan dengan
menggunakan reagen serbuk magnesium dan HCI. Hasil yang diperoleh positif
mengandung senyawa flavonoid yang ditandai dengan terbentuknya warna jingga.
Hasil uji saponin diperoleh hasil positif mengandung senyawa saponin yang
ditandai dengan terbentuknya busa yang stabil. Uji tanin dilakukan dengan
menggunakan reagen FeCls, serta hasil yang diperoleh positif mengandung
senyawa tanin yang ditandai dengan terbentuknya warna hitam kehijauan.

Hewan uji yang digunakan dalam penelitian ini adalah mencit (Mus
musculus), jenis kelamin jantan, umur 3-4 bulan dengan berat badan 20-30 g,

pemilihan hewan uji mencit karena penanganannya lebih mudah dan memiliki
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proses absorbsi sistem pencernaan dan sistem metabolisme terhadap obat yang
relatif mirip dengan sistem manusia. Mencit jantan mempunyai aktivitas hormon
yang stabil dibandingkan dengan mencit betina, sebelum dilakukan pengujian
mencit adaptasikan selama 7 hari agar terbiasa dengan kondisi lingkungan yang
baru dan menghindari risiko stress pada hewan uji.

Hewan uji dikelompokkan menjadi 5 kelompok, setiap kelompok terdiri
dari 5 ekor mencit, dimana masing- masing kelompok mendapatkan perlakuan,
kelompok 1 sebagai kontrol positif dengan pemberian simvastatin 10 mg 0,5%,
kelompok 2 sebagai kontrol negatif menggunakan Na-CMC 0,5%, kelompok 3
menggunakan ekstrak etanol daun kecombrang (Etlingera elatior (Jack) R.M.Sm)
dengan konsentrasi 50 mg/kg BB, kelompok 4 menggunakan ekstrak etanol daun
kecombrang (Etlingera elatior (Jack) R.M.Sm) dengan konsentrasi 75 mg/kg BB,
dan kelompok 5 menggunakan ekstrak etanol daun kecombrang (Etlingera elatior
(Jack) R.M.Sm) dengan konsentrasi 100 mg/kg BB.

Sebelum perlakuan, hewan uji dipuasakan terlebih dahulu selama 10-14 jam
dengan tetap diberi minum. Setelah itu, diambil darah melalui vena ekor mencit dan
diukur kadar kolesterol total awal. Kemudian semua mencit diberi PTL (pakan
tinggi lemak) dan diinduksi PTU (propiltiourasil) secara peroral selama 7 hari
berturut-turut untuk meningkatkan kadar kolesterol total dalam darah. Dimana dari
hasil pengukuran kolesterol awal didapatkan hasil LO artinya hasil pengukuran
lebih rendah dari batas yang dapat diukur. Alat ukur kolesterol accupro tidak dapat
membaca kadar kolesterol di bawah 100 mg/dl. Maka data yang di gunakan

menggunakan rata-rata 100 mg/dl untuk kolesterol awal pada mencit.
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Pada hari ke-8 diambil darah mencit untuk melihat kenaikan kolesterol
yang dialami pada mencit. Setelah pengambilan darah pasca induksi, dilanjutkan
perlakuan untuk setiap kelompok, dimana mencit yang sudah mengalami
hiperlipidemia diberikan perlakuan, untuk kelompok 1 (Kontrol positif) dengan
pemberian simvastatin 10 mg, , kelompok 2 (Kontrol negatif) dengan pemberian
Na-CMC 0,5%, kelompok 3 diberikan esktrak etanol daun kecombrang (Etlingera
elatior (Jack) R.M.Sm) 50 mg/kg BB, kelompok 4 diberikan ekstrak etanol daun
kecombrang (Etlingera elatior (Jack) R.M.Sm) 75 mg/kg BB, dan kelompok 5
diberikan ekstrak etanol daun kecombrang (Etlingera elatior (Jack) R.M.Sm) 100
mg/kg BB. Penelitian ini menggunakan simvastatin sebagai kontrol positif yang
bertujuan agar dapat membandingkan pengaruh dari penurunan kadar kolesterol
total dari ekstrak daun kecombrang. Perlakuan dilakukan secara peroral selama 7
hari, dengan pengukuran kadar kolesterol total yang di lakukan pada hari ke-10,12,
dan 14 setelah perlakuan untuk melihat perbedaan penurunan kadar kolesterol total
darah pada setiap kelompok perlakuan.

Pemberian ekstrak daun kecombrang (Etlingera elatior (Jack) R.M.Sm)
dilakukan dengan menyuntikkan secara oral melalui mulut mencit menggunakan
kanula secara perlahan-lahan. Cara pengambilan darah pada mencit dilakukan
dengan cara ujung ekor di tusuk dengan jarum suntik setelah darah mengalir
dikumpulkan dalam jumlah cukup besar untuk pengukuran di alat ukur kolesterol
total (accupro) yang telah dimasukkan strip untuk melihat hasilnya. Pengambilan
darah melalui ekor mudah dikerjakan dan juga hanya membutuhkan sedikit

peralatan.
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Dari hasil penelitian yang dilakukan persentase rata-rata penurunan
kolesterol total dengan metode strip, untuk kelompok 1 kontrol positif diperoleh
sebesar 46,70%. Hal ini disebabkan karena simvastatin memiliki efek utama
mengurangi sintesis kolesterol dengan cara menghambat kerja enzim yang
berperan sebagai pengatur sistesis kolesterol, sedangkan kelompok 2 kontrol
negatif sebesar 6,19 %. Hal ini disebabkan karena Na-CMC tidak mengandung zat
aktif yang dapat memberikan efek farmakologis. Pada kelompok 3 diperoleh
sebesar 12.54 %, dengan pemberian ekstrak daun kecombrang dengan konsentrasi
50 mg/kg BB, kelompok 4 sebesar 15,91% dengan pemberian ekstrak daun
kecombrang dengan konsentrasi 75 mg/kg BB dan kelompok 5 didapatkan hasil
sebesar 33,89% dengan pemberian ekstrak daun kecombrang dengan konsentrasi
100 mg/kg BB.

Efek ekstrak daun kecombrang dapat mempengaruhi kadar kolesterol total
pada mencit. Hal ini diduga karena disebabkan adanya senyawa flavonoid
(Wardani et al., 2022), dimana mekanisme senyawa flavonoid menurunkan kadar
kolesterol total dengan cara menurunkan absorbsi kolesterol di saluran pencernaan,
menurunkan aktivitas enzim ACAT (acyl-CoA cholesterol acyltransferase), dan
menghambat HMG-CoA (3- Hydroxy-3-Methyl-Glutaryl-Coenzyme A) reduktase
(Cahya Prameswari, 2021).

Data penelitian yang diperoleh dianalisis menggunakan metode uji ANOVA
one-way menggunakan program IBM SPSS 24. Sebelum dilakukan uji one-way
ANOVA perlu dilakukan uji normalitas pada data yang diperoleh. Hasil uji

normalitas pada parameter kolesterol total menunjukkan hasil p-value > 0.05 yang
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berarti data penelitian berdistribusi normal. Kemudian dilakukan uji Test of
Homogeneity Of Variance menunjukkan hasil pada parameter kolesterol total
dengan nilai sig P = 0.087, sehingga dapat disimpulkan bahwa data homogen
karena memiliki nilai sig P >0.05 karena data yang diperoleh normal dan homogen
maka memenuhi syarat untuk analisis parametrik ANOVA (Analysis Of Variance).
Dari analisis menggunakan uji ANOVA menunjukkan hasil sig P = 0.000 yang
berarti P < 0.05 sehingga dapat disimpulkan bahwa pada pengujian parameter
penurunan kolesterol total terdapat perbedaan yang signifikan pada setiap
kelompok perlakuan.

Uji lanjutan Tukey atau HSD (Honestly Significant Difference) digunakan
untuk membandingkan seluruh pasangan rata-rata perlakuan setelah uji ANOVA
dilakukan. Pada pengujian penurunan kolesterol total diperoleh hasil bahwa
kelompok kontrol positif (Simvastatin) dengan Na.CMC memiliki nilai P/Sig
0,000 dimana nilai P/Sig tersebut < 0,05 artinya kedua kelompok memiliki
perbedaan signifikan, untuk perbandingan antara kontrol positif (Simvastatin)
dengan ekstrak 50 mg/kgBB memiliki nilai P/sig 0,000 < 0,05 artinya kedua
kelompok memiliki perbedaan yang signifikan, untuk perbandingan antara kontrol
positif (Simvastatin) dan ekstrak 75 mg/kgBB memiliki nilai P/Sig 0,000 dimana
nilai P/Sig tersebut < 0,05 artinya kedua kelompok memiliki perbedaan signifikan,
untuk perbandingan kontrol positif (Simvastatin) dengan ekstrak 100mg/kgBB
memiliki nilai P/Sig 0,572 dimana nilai P/Sig tersebut > 0,05 artinya kedua

kelompok tidak memiliki perbedaan signifikan.
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Untuk perbandingan kelompok kontrol negatif (Na CMC) dengan kontrol
positif (Simvastatin) memiliki nilai P/Sig 0,000 dimana nilai P/Sig tersebut < 0,05
artinya kedua kelompok memiliki perbedaan signifikan, untuk perbandingan
antara kontrol negatif (Na CMC) dengan ekstrak 50 mg/kgBB memiliki nilai P/sig
0,603 > 0,05 artinya kedua kelompok tidak memiliki perbedaan yang signifikan,
untuk perbandingan antara kontrol negatif (Na CMC) dan ekstrak 75 mg/kgBB
memiliki nilai P/Sig 0,028 dimana nilai P/Sig tersebut < 0,05 artinya kedua
kelompok memiliki perbedaan signifikan, untuk perbandingan kontrol negatif (Na
CMC) dengan ekstrak 100mg/kgBB memiliki nilai P/Sig 0,000 dimana nilai P/Sig
tersebut < 0,05 artinya kedua kelompok memiliki perbedaan signifikan.

Untuk perbandingan kelompok ekstrak 50 mg/kgBB dengan kontrol positif
(Simvastatin) memiliki nilai P/Sig 0,000 dimana nilai P/Sig tersebut < 0,05 artinya
kedua kelompok memiliki perbedaan signifikan, untuk perbandingan antara
ekstrak 50 mg/kgBB dengan kontrol negatif (Na CMC) memiliki nilai P/sig 0,603
> 0,05 artinya kedua kelompok tidak memiliki perbedaan yang signifikan, untuk
perbandingan antara ekstrak 50 mg/kgBB dan ekstrak 75 mg/kgBB memiliki nilai
P/Sig 0,395 dimana nilai P/Sig tersebut > 0,05 artinya kedua kelompok tidak
memiliki perbedaan signifikan, untuk perbandingan ekstrak 50 mg/kgBB dengan
ekstrak 100mg/kgBB memiliki nilai P/Sig 0,000 dimana nilai P/Sig tersebut < 0,05
artinya kedua kelompok memiliki perbedaan signifikan.

Untuk perbandingan kelompok ekstrak 75 mg/kgBB dengan kontrol positif
(Simvastatin) memiliki nilai P/Sig 0,000 dimana nilai P/Sig tersebut < 0,05 artinya

kedua kelompok memiliki perbedaan signifikan, untuk perbandingan antara
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ekstrak 75 mg/kgBB dengan kontrol negatif (Na CMC) memiliki nilai P/sig 0,028
< 0,05 artinya kedua kelompok memiliki perbedaan yang signifikan, untuk
perbandingan antara ekstrak 75 mg/kgBB dan ekstrak 50 mg/kgBB memiliki nilai
P/Sig 0,395 dimana nilai P/Sig tersebut > 0,05 artinya kedua kelompok tidak
memiliki perbedaan signifikan, untuk perbandingan ekstrak 75 mg/kgBB dengan
ekstrak 100mg/kgBB memiliki nilai P/Sig 0,000 dimana nilai P/Sig tersebut < 0,05
artinya kedua kelompok memiliki perbedaan signifikan.

Untuk perbandingan kelompok ekstrak 100 mg/kgBB dengan kontrol positif
(Simvastatin) memiliki nilai P/Sig 0,572 dimana nilai P/Sig tersebut > 0,05 artinya
kedua kelompok tidak memiliki perbedaan signifikan, untuk perbandingan antara
ekstrak 100 mg/kgBB dengan kontrol negatif (Na CMC) memiliki nilai P/sig 0,000
< 0,05 artinya kedua kelompok memiliki perbedaan yang signifikan, untuk
perbandingan antara ekstrak 100 mg/kgBB dan ekstrak 50 mg/kgBB memiliki nilai
P/Sig 0,000 dimana nilai P/Sig tersebut < 0,05 artinya kedua kelompok tidak
memiliki perbedaan signifikan, untuk perbandingan ekstrak 100 mg/kgBB dengan
ekstrak 75mg/kgBB memiliki nilai P/Sig 0,000 dimana nilai P/Sig tersebut < 0,05
artinya kedua kelompok memiliki perbedaan signifikan.

Dari hasil pengujian Tukey HSD dapat ditarik kesimpulan bahwa ekstrak
Daun Kecombrang konsentrasi 100mg/kgBB memiliki efek lebih baik dari ekstrak
Daun Kecombrang dengan konsentrasi 50mg/kgBB, 75mg/kgBB kontrol positif

(Simvastatin) dan kontrol negative (Na CMC).
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BAB V

PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan
bahwa :

1. Pemberian ekstrak etanol dari daun kecombrang (Etlingera elatior (Jack)
R.M.Sm) memiliki efek terhadap penurunan kadar kolesterol total.

2. Pemberian ekstrak etanol daun kecombrang (Etlingera elatior (Jack) R.M.Sm)
yang memberikan efek paling baik dalam penurunan kadar kolesterol total
adalah konsentrasi 100 mg/kg BB.

B. Saran

Dari hasil penelitian ini perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai
uji kolesterol pada ekstrak daun kecombrang dengan metode penelitian yang

berbeda dan metode ekstraksi yang berbeda
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LAMPIRAN
Lampiran 1. Skema Kerja

1.1 Skema kerja pembuatan ekstrak

Daun kecombrang (Etlingera
elatior (Jack) R.M.Sm)

- Dipanen

- - Sortasi Basah
- Dicuci

- Dirajang

- Pengeringan

- Sortasi kering

Simplisia

- Dihaluskan dengan menggunakan blender

- Maserasi dengan menggunakan pelarut etanol

Ekstrak Cair

\
- Diuapkan dengan menggunakan Rotary

Evaporator

Ekstrak Kental
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1.2 Skema Kerja Perlakuan Hewan Uji

Mencit 25 Ekor

-Diadaptasikan 7 hari
-Dipuasakan 10-14 jam
-Ditimbang
-Dikelompokkan

Pengukuran kadar
kolesterol total awal

-Mencit diberi pakan standar dan
diinduksi PTL (Pakan Tinggi Lemak)
dan PTU (Propiltiourasil

-Perlakuan dilakukan selama 7 hari

Pengukuran kadar
kolesterol total setelah

Kelompok 1
kontrol positif
dengan pemberian
simvastatin 10 mg

Kelompok 2 kontrol Kelompok 3 Kelompok 4 Kelompok 5
negatif dengan ekstrak etanol ekstrak etanol ekstrak etanol
pemberian Na-CMC Daun kecombrang Daun Daun
0,3%: dengan dosis 50 kecombrang kecombrang
mg/kg BB dengan dosis 75 dengan dosis 100
mg/kg BB mg/kg BB

v

Pengukuran kadar kolesterol total darah pada hari ke-10,12, dan 14

\4
Analisa Data
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Lampiran 2. Perhitungan Persen Rendemen Ekstrak

kstrak
% Rendemen = ——d2STE y 100 9%
massa simplisia
50g

600 g

x 100 %

8,33 %

Lampiran 3. Perhitungan Hewan Uji

Jumlah hewan uji yang digunakan ditentukan dengan menggunakan Rumus
Federer :

(t-1) (n-1) > 15
Ket : t=jumlah kelompok
n = jumlah subjek per kelompok

Jika jumlah t yang digunakan adalah 5, maka :

(t-1) (n-1) > 15

(5-1) (n-1) > 15

4n-4 > 15

4n > 19

n>4,75
Jadi, jumlah subjek/ hewan uji per kelompok adalah lima ekor

Lampiran 4. Perhitungan Dosis

4.1 Dosis Simvastatin
Dosis berat standar (DBS) = Dosis Manusia x Faktor Konversi
=10 mg x 0,0026

=0,026 mg/20g /1 ml

30
Dosis berat maksimal = 20 x DBS

=30 40,026 mg
20
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=0,39/30/1ml

_ Berat Rata—rata

Berat serbuk timbang = T Dosis Manusia x DBM

=1835 0,039
10

=0,0715 mg
U / Suspensi 50 ml = STO x 0,0715

= 3,575 mg = 0,0035 g

BB Mencit

Volume Pemberian = - X V.Pemberian
Berat Maksimal

4.2 Dosis Propiltiourasil (PTU)
Dosis Propiltiourasil untuk manusia yaitu 100 mg
Faktor konversi manusia ke mencit dengan berat badan 20 g yaitu 0,0026
Berat rata-rata 20 tablet Propiltiourasil 100 mg yaitu 0,295 g

DBS = Dosis manusia x faktor konversi
= 100 mg x 0,0026
= 0,26 mg/20 g/1 ml

DBM = 398, pBS

20g

308 x 0,26 mg
20g

= 0,39 mg/30 g/1 ml

= B -
BST erat rata—rata « DBM

Dosis manusia
= 295mg

100 mg
= 1,0101 mg

x 0,39 mg
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100 ml
— x 1,0101 mg
1ml

= 101,01 mg
= 0,10104¢

Untuk Suspensi 100 ml

Berat standar

VVolume pemerian

—— X volume pemerian
Berat maksimal
= 20

=Ex1ml

308

= 0,6 ml

4.3 Dosis Ekstrak Daun Kecombrang (Etlingera elatior (Jack) R.M.Sm)

Rata-rata berat badan mencit yang digunakan yaitu 20 g

Dosis ekstrak yang digunakan yaitu 50 mg/kg BB, 75 mg/kg BB, dan 100
mg/kg BB

50 mg
kg BB

Dosis 50 mg/kg BB =

05052
1000 g

x 209 BB

= 0,001 g/20 g BB

! _50ml
Suspensi o x 0,001 g

= 0,05 g dalam 50 ml Na-CMC

75 mg
kg BB

Dosis 75 mg/kg BB =

_0075¢g
1000 g

x 209 BB

=0,0015 g/20 g BB

. _ 50ml
Suspensi =Tl x 0,0015¢g
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= 0,075 g dalam 50 ml Na-CMC

100 mg

Dosis 100 mg/kg BB = kg BB

0,1
=—£ 4 20¢BB
1000 g

= 0,002 g/20 g BB

_50m1
" 1ml

Suspensi x 0,002 g

= 0,1 g dalam 50 ml Na-CMC

Rumus volume pemberian maksimal pada hewan uji :

Berat badan mencit

X volume pemberian
Berat badan maksimal P

Lampiran 5. Perhitungan Kadar Kolesterol Darah

Perhitungan Persen Penurunan Kolesterol Total

Rumus :

Kolesterol induksi — Kolesterol Rata rata Perlakuan

X 1009
Kolesterol Awal (Puasa) %



Lampiran 6. Gambar Pembuatan Ekstrak Daun Kecombrang

a—

Gambar 6. 1 Pengambilan Sampel Gambar 6. 2 Sortasi Basah

(
’

Gambar 6. 3 Proses Pengeringan Sampel ~ Gambar 6. 4 Sortasi Kering

Gambar 6. 5 Penimbangan Simplisia Gambar 6. 6 Proses Maserasi
Kering
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Gambar 6. 7 Proses Penguapan Gambar 6. 8 Hasil Ekstrak Kental
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Lampiran 7. Gambar Skrining Fitokimia

Gambar 7. 1 Proses skrinning
Fitokimia

Gambar 7. 3 Uji Bouchardat

Kty o ikned

Gambar 7. 5 Uji Flavonoid

Gambar 7. 2 Uji Meyer

Gambar 7. 4 Uji Dragendorf

wdiy Ty

Gambar 7. 6 Uji Tanin
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Gambar 7. 7 Uji Saponin
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Lampiran 8. Penginduksian dan Pengukuran

Gambar 8. 1 Penimbangan Hewan Uji Gambar 8. 2 Alat Ukur accupro

Gambar 8. 3 Strip Gambar 8. 4 Pengukuran

Gambar 8. 5 Penginduksian PTU Gambar 8. 6 Suspensi Larutan Stok
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Gambar 8. 7 Penginduksian Ekstrak
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Lampiran 9. Hasil SPSS

Kelompok Perlakuan

Case Processing Summary

Cases
Valid Missing Total
Kelompok Perlakuan N Percent N Percent N
Kolesterol Total Simvastatin 5 100.0% 0 0.0% 5
Na CMC = 5 5 100.0% 0 0.0% 5
E_kstr-e; D-a_un_ Kec-ombrang 50 i, 5__- IO0.0% 0 0.0% 5
mg/kgBB
Ekstrak Daun Kecombrang 75 5 100.5% ™ 0 0.0% 5
mg/kgBB
zkst_ralaur; K-ec-c;mbrang 100 - = 5 -100.0% [ 0 0.0% 5
mg/kgBB
Descriptives
Kelompok Perlakuan Statistic Std. Error
Kolesterol Total * Simvastatin Mean 103.6660  1.15041
79—5f;/o-CoLn‘fiidence Interval fc;r Lower Bound 100.4719
Mean
Upper Bound 106.8601
5% Trimmed Mean 103.7028
Median 104.3300
Variance 6.617
Std. Deviation 2.57240
Minimum 100.00
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106.67

6.67

4.67

-.536

913

-.332

2.000

133.3340

2.82762

125.4833

141.1847

133.3156

133.0000

39.977

6.32275

126.33

140.67

14.34

12.51

.085

913

-2.585

2.000

129.5340

.92846

126.9562

132.1118

129.6306

130.0000
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4.310

2.07611

126.00

131.33

5.33

3.17

-1.712

913

3.310

2.000

124.8000

1.37291

120.9882

128.6118

124.8889

125.3300

9.424

3.06993

120.00

128.00

8.00

5.34

-1.032

913

1.125

2.000

107.6000

2.24408

101.3694
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113.8306
107.7594
107.0000
25.179
5.01791
100.00
112.33
12.33
8.83
-.821 913
.305 2.000
Shapiro-Wilk
Statistic df
974 5
917 5
.830 5
.943 5
.893 5
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Test of Homogeneity of Variances

Kolesterol Total

Levene Statistic dfl df2 Sig.
2.375 4 20 .087
ANOVA
Kolesterol Total
Sum of Squares df Mean Square F Sig.

Between Groups 3560.325 4 890.081 52.046 .000
Within Group_s : 3-42.034 20 - ?102 N
Totz;l 3902.35-9 - _24 - ;

Post Hoc Tests

Multiple Comparisons

Dependent Variable: Kolesterol Total

Tukey HSD

Mean Difference

95% Confidence

Interval

(1) Kelompok Perlakuan (J) Kelompok Perlakuan (1-) Std. Error Sig. Lower Bound
Simvastatin Na CMC -29.66800" 2.61547 .000 -37.4945
Ekstrak Daun Kecombrang 50 -25.86800" 2.61547 .000 -33.6945
mg/kgBB
Ekstrak Daun Kecombrang 75 -21.13400" 2.61547 .000 -28.9605
mg/kgBB
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Na CMC

Ekstrak Daun Kecombrang 50 Simvastatin

mg/kgBB

Ekstrak Daun Kecombrang 75 Simvastatin

mg/kgBB

Ekstrak Daun Kecombrang
100 mg/kgBB

mg/kgBB

Ekstrak Daun Kecombrang -3.93400 2.61547
100 mg/kgBB
Simvastatin 29.66800" 2.61547
Ekstrak Daun Kecombrang 50 3.80000 2.61547
mg/kgBB
Ekstrak Daun Kecombrang 75 8.53400" 2.61547
mg/kgBB
Ekstrak Daun Kecombrang 25.73400" 2.61547
100 mg/kgBB

25.86800" 2.61547
Na CMC -3.80000 2.61547
Ekstrak Daun Kecombrang 75 4.73400 2.61547
mg/kgBB
Ekstrak Daun Kecombrang 21.93400" 2.61547
100 mg/kgBB

21.13400" 2.61547
Na CMC -8.53400" 2.61547
Ekstrak Daun Kecombrang 50 -4.73400 2.61547
mg/kgBB
Ekstrak Daun Kecombrang 17.20000" 2.61547
100 mg/kgBB
Simvastatin 3.93400 2.61547
Na CMC -25.73400" 2.61547
Ekstrak Daun Kecombrang 50 -21.93400" 2.61547
mg/kgBB
Ekstrak Daun Kecombrang 75 -17.20000" 2.61547

572

.000

.603

.028

.000

.000

.603

.395

.000

.000

.028

.395

.000

572

.000

.000

.000

-11.7605

21.8415

-4.0265

7075

17.9075

18.0415

-11.6265

-3.0925

14.1075

13.3075

-16.3605

-12.5605

9.3735

-3.8925

-33.5605

-29.7605

-25.0265
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Homogeneous Subsets

Kolesterol Total

Tukey HSD?
Subset for alpha = 0.05
Kelompok Perlakuan N 1 2 3
Simvastatin 5 103.6660
Ekstrak Daun Kecombrang 200 5 107.6000
mg/kgBB
Ekstrak Daun‘Kecombrang 75 5 124.8000
mg/kgBB
Ekstrak Daun Kecombrang 50 5 129.5340 129.5340
mg/kgBB
Na CMC 5 133.3340
Sig. 572 .395 .603

Means for groups in homogeneous subsets are displayed.

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 5.000.
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Lampiran 10. Surat 1zin Penelitian

MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI PIMPINAN PUSAT MUHAMMADIYAH
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR
FAKULTAS KEDOKTERAN & ILMU KESEHATAN

PROGRAM STUDI SARJANA FARMASI
Alamat: JC Suftan Aleuddin No. 259 Tp. 0411- 840 199, 566 972 Fax, 0411 — 840 211 HMakessar, Sulausst Selatan

poa I Gan s

H
Makassar, 05 Muharram 1446
11 Juli 2024 M

Nomqr : 088/05/A.6-VIII/VI/46/2024
Lampnran . 1 (Satu) Rangkap Proposal
Perihal Permohonan Persetu

Kepada Yth.
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R
UNIVE S MUHAMMADIYAH MAKASSA
i AKAAN DAN PENERBITAN

UPT PERPUST.
Alamat kantor: J1.Sultan Alauddin N0.259 Makassar 90221 Tip.(0411) 66972, 881593, Fax.(0411) 865588 ___

s

- .\l" ! o;

Nomor 3 05 SAFAR 1446
et : 0135/B-PERPUS.IIIVIII/1446 H/ 2024 M 10" Agustus 202 m
Hal : Izin Penelitian

Kepada Yth.

B.apak Ketua LP3M Unismuh Makassar
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MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI PIMPINAN PUSAT n/lUHAMMADlX‘Rfl
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASS

LEMBAGA PENELITIAN PENGEMBANGAN DAN PENGABDIAN KEPADA MASYAF |:nuh.ac.ld
JL.Sultan Alauddin No. 259 Telp.866972 Fax (0411)865588 Makassar 90221 e-mail :lp3m@un

Nomor : 4615/ 05/C.4-VII1/VI1/1445 /2024

- Lamp  : 1 (satu) Rangkap Proposal 09 Muharram 1446
Hal : Permohonan Izin Penelitian
Kepada Yth,

Ketua Lab. Farmasi

Universitas Muhamamdiyah Makassar

di- iy
Makassar

Sesimses =y

Berdasarkan

Kesehatan Universitas
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Lampiran 11. Kode Etik
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Lampiran 12. Surat Keterangan Bebas Plagiat
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